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Abstrak

Covid-19 merupakan penyakit infeksi dan sangat menular. Penularannya menimbulkan kondisi
kesehatan dalam kedaruratan yang menimbulkan peningkatan kasus hingga kematian.
Indonesia dalam penyelesaian pandemik Covid-19 salah satunya melaksanakan penutupan
operasional perkuliahan, sehingga proses mengajar dilaksanakan secara online. Tujuan
penelitian, menganalisis tingkat kelelahan siswa dalam pembelajaran daring diera pandemi
Covid-19 tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif atau
mix method. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara online
dari kelas A2 Wawasan Lingkungan di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner, dan hasil data disajikan dalam
bentuk tabel dan dideskripsikan, pendeskripsian data dilakukan dalam bentuk persen. Hasil data
penelitian, berdasarkan pengisian angket terkait efektifitas adalah 44 % memberi makna yang
tidak baik. Mahasiswa mengalami kelelahan sebesar 56 %, konsentrasi mahasiswa dalam
perkuliahan sebesar 20 %, penggunaan internet sebesar 72 % menunjukkan nilai konversi tingkat
pencapaian dan kualifikasi cukup baik. Analisis penelitian, proses belajar dengan menggunakan
metode online tidak efektif, disebabkan oleh banyaknya gangguan saat proses pembelajaran.
Mahasiswa mengalami kelelahan, konsentrasi selama proses pembelajaran mengalami
penurunan dan didalam proses pembelajaran sangat membutuhkan akses internet yang cukup
baik. Pembelajaran secara daring menunjukan bahwa, mahasiswa mengalami kelelahan,
sehingga materi yang diterima tidak efektif.

Kata Kunci: kelelahan, pandemik, online

Analysis of Student Fatigue Levels in Online Learning during the Covid-19
Pandemic for the 2020/2021 Academic Year

Abstract

Covid-19 is an infectious disease and is highly contagious. Its transmission causes health
conditions in emergencies that lead to an increase in cases and even death. Indonesia in resolving
the Covid-19 pandemic, one of which is carrying out the closure of lecture operations, so that the
teaching process is carried out online. The purpose of the study was to analyze the level of
student fatigue in online learning in the Covid-19 pandemic era for the 2020/2021 school year.
This research method is qualitative and quantitative or mix method. The research population is
students who take online lectures from class A2 Environmental Insights at Wijaya Kusuma
University Surabaya. The data collection technique in this study used a questionnaire, and the
data results were presented in tabular form and described, the data description was carried out
in the form of percent. The results of the research data, based on filling out the questionnaire
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related to effectiveness, were 44% giving a bad meaning. Students experience fatigue by 56%,
concentration of students in lectures by 20%, internet use by 72% shows the conversion value of
the level of achievement and qualification is quite good. Research analysis, the learning process
using online methods is not effective, caused by the many disturbances during the learning
process. Students experience fatigue, concentration during the learning process decreases and
in the learning process really needs internet access that is quite good. Online learning shows that
students experience fatigue, so the material received is not effective.

Keywords: Fatigue, Pandemic, Online

PENDAHULUAN

Desember 2019, Wuhan China telah
menghebohkan dunia dengan munculnya
wabah Covid -19 yang hingga kini masih
menjadi pandemi secara global. Badan
Kesehatan Dunia atau World Health
Organization (WHO) per 17 Mei 2020,
secara statistik melaporkan bahwa
terdapat 4.535.731 (empat juta lima ratus
tiga puluh lima ribu tujuh ratus tiga puluh
satu) kasus positif Covid-19 dan sebanyak
307.537 (tiga ratus tujuh ribu lima ratus tiga
puluh tujuh) terjadi kematian. Penyebaran
virus Corona-19 dikatakan sebagai pandemi
karena terjadi secara global dan amat masif
(Rohmat, 2020).

World Health Organization (WHO)
(2020) mengumumkan bahwa Coronavirus
Disease (COVID-19) disebabkan oleh virus
Severe Acute Respiratory  Syndrome
Coronavirus-2  (SARS-CoV-2).  Covid-19
merupakan penyakit infeksi dan sangat
menular. Penularannya hingga
menimbulkan kondisi kesehatan dalam
kedaruratan.

Selanjutnya WHO

mengumumbkan Covid-19 sebagai

pandemik. Seseorang yang terkontaminasi
dengan penderita Covid-19, ditandai
dengan masuknya virus ke organ paru,
kemudian akan merusak sistem paru dan
akhirnya membuat penderita menjadi sesak
nafas. Pada penderia dengan sistem imun
yang rendah, dapat menyebabkan gagal
pernafasan (Katharina, 2020).

Negara Indonesia sebagai salah satu
yang mengalami dampak dari pandemik
Covid-19, sehingga pemerintah Indonesia
berusaha

menyelesaikan pandemik.

Pemerintahan Indonesia melakukan
tindakan penyelesaian pandemik Covid-19.
Salah satunya adalah dengan melaksanakan
penutupan operasional sekolah.
Pemerintah melalui Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan mengeluarkan surat
edaran guna mengatur pelaksanaan
pendidikan dengan sistem pembelajaran
dari  rumah selama masa darurat
penyebaran virus Covid-19 secara online.
Sistim online  atau daring  yang
diprogramkan oleh Pemerintah memaksa
mahasiswa untuk mengubah kebiasaan

metode belajar off line menjadi on line
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(Kurniasari et al, 2020). Sistem
pembelajaran online membutuhkan waktu
minimal 3 jam dalam satu hari. Pada proses
belajar online, mahasiswa tetap
mendapatkan tugas-tugas dan materi
perkuliahan, sehingga kondisi tersebut
menyebabkan  mahasiswa  mengalami
kelelahan (Pakpahan, 2020). Menurut
Anugrahana perkulihaan online atau daring
merupakan pembelajaran yang
memanfaatkan metode penyampaian
secara interaktif dan penggunaan fasilitas
melalui jaringan seperti internet
(Anugrahana, 2020). Perkuliahan di kelas
(classroom instruction), saat ini dapat
diganti dengan pembelajaran online yang
berguna sebagai suplemen yang memiliki
pengertian bahwa mahasiswa memiliki
kebebasan untuk memilih penggunaan
aplikasi yang sesuai dengan pembelajaran
secara online yang dijalaninya. Materi
dalam perkulihaan online diprogram sesuai
dengan materi kuirkulum perkulihaan
namun ada juga subtitusi program
pemberian materi pembelajaran
menggantikan materi perkulihaan yang
diterima oleh mahasiswa di kelas.
Pelaksanaan perkulihaan yang
dilaksanakan serta pengerjaan tugas-tugas
dari dosen secara online ini menjadikan
mahasiswa mengalami kelelahan. Menurut

Alvita bahwa, kelelahan merupakan

fenomena fisiologis dari proses terjadinya

penurunan toleransi terhadap kerja fisik
(Alvita, 2017). Menurut Gonzalez kelelahan
adalah mekanisme perlindungan dari
kerusakan sehingga perlunya pemulihan
dengan istirahat (DAJ et al., 2017).
Kelelahan ditandai dengan penurunan
efisiensi dan daya tahan tubuh dalam
kegiatan disebabkan oleh faktor biologis
dan faktor internal. Pemahaman kelelahan
merupakan mekanisme untuk pertahanan
tubuh sehingga dapat terhindar dari
kerusakan, maka untuk  pemulihan
diperlukan istirahat. Kondisi positif antara
beban kerja dan kelelahan, memberi
dampak stres terhadap individu itu sendiri
atau lingkungan sekitar (Susanto and Azwar,
2020). Tujuan penelitian ini menganalisis
tingkat kelelahan siswa dalam
pembelajaran daring diera pandemik Covid-

19 tahun ajaran 2020/2021.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
kualitatif dan kuantitatif atau mix method.
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa
penelitian yang menggunakan metode
kombinasi adalah memadukan metode
kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari
hasil data komprehensif, valid, reliabel dan
obyektif. Penggunaan metode mix method
dalam penelitian akan diperoleh hasil data
yang lebih valid, karena untuk memperoleh

hasil data yang tidak dapat divalidasi
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dengan metode kuantitatif maka akan
divalidasi dengan metode kualitatif atau
sebaliknya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya yang mengikuti kelas online mata
kuliah Wawasan Lingkungan kelas A2 pada
ajaran tahun 2020/2021 dengan jumlah 50
mahasiswa, sehingga sampel dalam
penelitian sebanyak 50 mahasiswa atau
menggunakan total sampling. Untuk
memenuhi  kreteria penelitian, maka
Kreteria  inklusi  penelitian  adalah;
mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya, kelas A2 yang mengikuti kuliah
Wawasan Lingkungan tahun ajaran
2020/2021, dan mengikuti pembelajaran
secara online atau daring. Kreteria eksklusi
penelitian adalah; mahasiswa yang tidak
mengikuti kuliah Wawasan Lingkungan,
mahasiswa bukan kelas A2 tahun ajaran
2020/2021 dan mengikuti pembelajaran di
ruang kelas.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuisioner yang
diberikan kepada mahasiswa. Pemberian

dan pengumpulan kuesioner melalui group

whatsapp perkuliahan Wawasan

Lingkungan  kelas = A2.  Berdasarkan
Sugiyono, dalam penelitian yang
menggunakan analisis kuantitatif maka
variabel penelitian disusun secara deskriptif
dengan menilai prosentase pencapaian
standar dalam bentuk tabel (Yani, no date).
Hasil data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel dan dideskripsikan,
pendeskripsian data dilakukan dalam

bentuk persen.

jumlah bagian
% =1 g x 100%
jumlah keseluruhan

HASIL

Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan pemberian kuesioner kepada
mahasiswa  Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya yang mengikuti perkuliahan
Wawasan Lingkungan kelas A2 secara
daring, dan nama mahasiswa terdapat pada
group whatsapp kelas A2 sebanyak 50
mahasiswa. Pemberian dan pengumpulan
kuesioner pada mahasiswa (responden)

dilaksanakan pada bulan Oktober 2020, dan

kuesioner berisikan 8 pertanyaan.
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Tabel 1. Pertanyaan dalam Kuesioner pada tingkat kelelahan mahasiswa di era Covid-19 tahun

2020/2021

No Pertanyaan TP KK S SS

1. Tingkat kelelahan pada pembelajaran online, apakah 3 28 11 8
anda sering memiliki masalah dengan kelelahan saat
pembelajaran online?

2. Pelaksanaan pembelajaran online, apakah anda merasa 4 31 11 4
mengantuk saat pembelajaran online?

3. Pembelajaran secara online yang anda laksanakan, 13 16 14 7
apakah anda sering kesulitan memulai aktivitas atau
pekerjaan setelah menyelesaikan pembelajaran online?

4. Berdasarkan tingkat kelelahan, apakah anda sering 19 20 7 4
merasa lemah setelah mengikuti pembelajaran online?

5. Pembelajaran online yang dilakukan, apakah sering 5 21 16 8
merasa sulit untuk berkonsentrasi?

6. Pelaksanaan pembelajaran online yang anda lakukan, 5 22 22 1
apakah anda dapat berkonsentrasi?

7. Saat pembelajaran secara online, anda 15 22 10 3
merasakan kelelahan pada mata atau pengelihatan?

8. Pembelajaran secara online, apakah anda sering 32 10 5 3

terkendala pada jaringan internet?

TP: Tidak Pernah, KK: Kadang-kadang, S: Sering, SS: Sangat sering

Hasil data dari tabel 1, pada tingkat
kelelahan mahasiswa diera Covid-19 tahun
2020/2021 menunjukkan bahwa; tingkat
kelelahan pada pembelajaran online,
menunjukan bahwa nilai yang tertinggi
mahasiswa menjawab KK (kadang-kadang)
= 28 responden. Pelaksanaan pembelajaran
online mahasiswa merasa mengantuk saat
pembelajaran online, nilai yang tertinggi
mahasiswa menjawab KK (kadang-kadang)
= 31 responden. Mahasiswa merasa
kesulitan memulai aktivitas atau pekerjaan
setelah  menyelesaikan  pembelajaran
online, nilai tertinggi mahasiswa menjawab
KK (kadang-kadang) = 16 responden.
Berdasarkan tingkat kelelahan, mahasiswa
setelah

merasa lemah mengikuti

pembelajaran  online, nilai tertinggi

mahasiswa menjawab KK (kadang-kadang)
= 20 responden. Pembelajaran online yang
dilakukan oleh mahasiswa yang mengalami
sulit untuk berkonsentrasi dan dapat
berkonsentrasi secara maksimal, responden
menjawab KK (kadang-kadang). Sedangkan
kondisi mahasiswa saat melakukan
pembelajaran secara online mengalami
kelelahan pada mata atau penglihatan,
mahasiswa atau responden menjawab KK
(kadang-kadang). Dan untuk kondisi

terkendala pada jaringan internet,
mahasiswa atau responden lebih banyak
tidak mengalami kendala (TP: Tidak Pernah
=32 responden).

Berdasarkan hasil kuesioner yang
berisikan pertanyaan tentang tingkat

kelelahan mahasiswa, diperoleh:
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Tabel 2. Hasil prosentase (%) dari setiap item pertanyaan pada kuesioner tingkat kelelahan mahasiswa
di era Covid-19 tahun 2020/2021

No Pertanyaan TP KK S SS

1. Tingkat kelelahan pada pembelajaran online, apakah 6% 56% 22% 16%
anda sering memiliki masalah dengan kelelahan saat
pembelajaran online?

2. Pelaksanaan pembelajaran online, apakah anda merasa 8% 62% 22% 8%
mengantuk saat pembelajaran online?

3. Pembelajaran secara online yang anda laksanakan, 26% 32% 28% 14%
apakah anda sering kesulitan memulai aktivitas atau
pekerjaan setelah menyelesaikan pembelajaran online?

4. Berdasarkan tingkat kelelahan, apakah anda sering 38% 40% 14% 8%
merasa lemah setelah mengikuti pembelajaran online?

5. Pembelajaran online yang dilakukan, apakah sering 10% 42% 32% 16%
merasa sulit untuk berkonsentrasi?

6. Pelaksanaan pembelajaran online yang anda lakukan, 10% 44% 44% 2%
apakah anda dapat berkonsentrasi?

7. Saat pembelajaran secara online, apakah anda 30% 44% 20% 6%
merasakan kelelahan pada mata atau pengelihatan?

8. Pembelajaran secara online, apakah anda sering 64% 20% 10% 6%

terkendala pada jaringan internet?

TP: Tidak Pernah, KK: Kadang-kadang, S: Sering, SS: Sangat seringa

Tabel 3. Konversi Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi Keefektifan

No. Kriteria Kualifikasi
1. 80%-100% Sangat baik
2. 60% - 79% Cukup baik
3. 50% - 59% Kurang baik
4, <49% Tidak baik

Sumber data: Pribowo (2017)

Tabel 4. Analisa Hasil Pengisian Angket pelaksanaan

No. Indikator

Hasil rata-rata

Kualifikasi keefektifan

1. Efektifitas

2. Mudah Lelah

3. Konsentrasi

4, Akses internet

44%

56%

20%

72%

Efektifitas dalam pembelajaran online; tidak baik, hasil
kuesioner menunjukkan peserta didik secara aktif untuk
penguasaan pengetahuan tidak baik.

Mudah Lelah dalam pembelajaran online; hasil
kuesioner menunjukkan peserta didik mengalami
kelelahan dengan pembelajaran berdurasi panjang dan
tugas-tugas banyak sehingga pembelajaran online
Kurang baik

Konsentrasi dalam pembelajaran online; hasil kuesioner
konsentrasi menunjukkan tidak baik, karena peserta
didik selama proses pembelajaran mengalami
penurunan.

Akses internet dalam pembelajaran online; hasil
kuesioner menunjukkan cukup baik karena kebutukan
akses internet untuk dukungan perangkat mobile pada
akses internet merupakan salah satu penunjang
pelaksanaan proses pembelajaran
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Gambar 1. Hasil dari pengisian angket pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara online

HASIL PENGISIAN ANGKET PELAKSANAAN

Akses
internet; 72%

Konsentrasi;
20%

Hasil data pada tabel 4 menunjukkan
bahwa, secara efektif pembelajaran online
yang dilakukan mahasiswa tidak baik dan
hasil kuesioner menunjukkan peserta
didalam penguasaan pengetahuan tidak
baik sebesar 44%. Mahasiswa
melaksanakan  pembelajaran  sehingga
mengalami kelelahan, diperoleh hasil
sebesar 56%. Hasil konsentrasi mahasiswa
melakukan pembelajaran online diperoleh
bahwa, mahasiswa mengalami penurunan
konsentrasi.  Akses internet  dalam
pembelajaran online, diperoleh hasil
kuesioner menunjukkan cukup baik (= 72%)
karena kebutukan akses internet untuk
dukungan perangkat mobile pada akses
internet merupakan salah satu penunjang

pelaksanaan proses pembelajaran.

PEMBAHASAN
Hasil data dari kuesioner yang

diberikan kepada mahasiswa dengan

Efektifitas;
44%

Mudah Lelah;
56%

delapan pertanyaan dan memiliki kriteria
penilaian dari kuesioner yaitu; tidak lengkap
(TL), kadang-kadang (KK), sering (S), dan
sangat sering (SS). Kuesioner yang telah
dijawab oleh mahasiswa dikembalikan
melalui group whatsapp, dan memberi
batasan waktu untuk mengumpulkan. Hasil
berdasarkan

menunjukkan pengisian

angket  vyaitu; pelaksanaan  kegitan
pembelajaran secara online dengan efektif
atau tidak, memiliki nilai analisa sebesar
44%. Hasil data menunjukkan bahwa
dengan pembelajaran secara online kepada
mahasiswa tidak efektif, pencapaian dalam
penerimaan pembelajaran dan kualifikasi
belajar tidak baik. Sehingga dapat dijelaskan
bahwa, didalam proses pembelajaran
merupakan suatu kegiatan gabungan yang
dilakukan oleh peserta didik dan pengajar,
membutuhkan bahan ajar seperti buku,

menggunakan alat seperti papan tulis dan

alat tulis menulis, ruang kelas, penggunaan

160



Analisis Tingkat Kelelahan Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring di Era Pandemik Covid-19...

Ayly Soekanto, Emillia Devi Dwi Rianti

fasilitas audio visual maka akan tercipta
proses pembelajaran  dengan  baik.
Kurniasari menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan proses belajar
yang secara spesifik diwujudkan dengan
bentuk  tulisan  untuk  hasil  dari
pembelajaran (Kurniasari et al.,, 2020).
Melalui penelitian ini pengertian dari
efektifitas pembelajaran secara online
yaitu, suatu proses dalam pembelajaran
yang dilakukan oleh mahasiswa melalui
media internet tanpa bertatap muka di
dalam  kelas.  Sehingga  mahasiswa
menerima materi perkuliahan tidak efektif,
karena proses pembelajaran secara efektif
diartikan sebagai pemberdayaan dari
peserta didik secara aktif, dan lebih
berpusat pada penguasaan pengetahuan
yang sedang dilakukan, dan yang dikerjakan
akan berguna bagi peserta didik.

Proses pembelajaran secara online
atau daring adalah proses pembelajaran
yang menggunakan media perantara,
pengajaran menggunakan media komputer
atau gadget yang berbasis jaringan internet
berkarakteristik fleksibel, mudah dilakukan
siapa saja, diterima kapan saja, dan
dilakukan kapan saja. Proses belajar dari
rumah dengan menggunakan metode
online atau daring tidak efektif, hal ini
disebabkan oleh banyaknya gangguan saat
proses pembelajaran. Proses  saat

pembelajaran dapat dipengaruhi kondisi

lingkungan pembelajaran secara online atau
daring, seperti game atau TV karena dapat
mempengaruhi  konsentrasi  terhadap
proses pembelajaran menjadi kurang.
Komunikasi dan interaksi yang kurang
antara mahasiswa dengan mahasiswa lain,
serta mahasiswa dengan pengajar atau
dosen merupakan salah satu dari penyebab
kurang efektifnya proses pembelajaran.
Terutama dalam proses pembelajaran
secara online atau daring karena aplikasi
pembelajaran menjaadi rumit, baik bagi
mahasiswa maupun pengajar terutama
yang kurang menguasai platform media
pembelajaran yang digunakan.

Semenijak terjadinya pandemik Covid-
19, efektifitas proses pembelajaran secara
online atau daring terasa semakin berat,
juga karena ditambah dengan tugas-tugas
yang harus diselesaikan. Berdasarkan
Mustakim, dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa didalam pemberian
materi pembelajaran sebaiknya
disampaikan secara ringkas dan mengirim
materi dalam bentuk video yang memiliki
durasi panjang untuk menghemat kuota
(Mustakim, 2020). Memilih media video
diharapkan menggunakan bahasa vyang
yang mudah dipahami, dan dalam proses
pembelajaran online tetap memberikan
materi tugas yang tidak terlalu banyak, soal

hendaknya lebih bervariasi serta dengan

pemberian intruksi yang jelas.
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Hasil data berdasarkan analisa dalam
pengisian angket tentang mahasiswa dalam
pembelajaran secara online mengalami
mudah lelah, nilai sebesar 56% yang
memiliki konversi pada tingkat pencapaian
untuk memperoleh analisa pada angket
diperoleh hasil kurang baik. Penelitian ini
menjelaskan bahwa proses pembelajaran
mahasiswa yang mengalami kelelahan
sebesar 56% ini memberi makna bahwa
didalam melaksanakan proses
pembelajaran  mahasiswa  mengalami
kelelahan. Kelelahan memiliki arti suatu
mekanisme pertahanan tubuh sehingga
terhindar dari kerusakan sehingga perlunya
pemulihan dengan melakukan istirahat.
Dengan demikian proses pembelajaran
secara online atau daring yang berdurasi
panjang dan tugas-tugas yang banyak
berpengaruh pada kelelahan sehingga
membutuhkan istirahat. Susanto dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa suatu
beban kerja yang diterima seseorang
merupakan salah satu penyebab terjadinya
stres yang berasal dari individu seseorang,
serta sejumlah kegiatan yang dilakukan
dalam jumlah waktu tertentu
membutuhkan kemampuan fisik dan
mental dan mengakibatkan kelelahan fisik
maupun mental dari beban kerja (Susanto
and Azwar, 2020).

Hasil pengisian angket tentang

konsentrasi sebesar 20% menunjukkan nilai

konversi  tingkat pencapaian analisa
menjelaskan bahwa, konsentrasi selama
proses pembelajaran online atau daring
mengalami penurunan. Pengertian dari
konsentrasi didalam pembelajaran adalah
aspek yang dibutuhkan dari mahasiswa
dalam belajar, karena jika mahasiswa tidak
dapat berkonsentrasi didalam proses
belajar akan merugikan diri sendiri maka
mahasiswa tidak dapat menerima materi
kuliah atau pelajaran. Konsentrasi tinggi
merupakan syarat untuk mahasiswa saat
proses pembelajaran sedang berlangsung,
sehingga akan memperoleh hasil yang
diinginkan. Setyani (2018) menjelaskan
bahwa konsentrasi belajar adalah pelajar
atau  mahasiswa  dipengaruhi  oleh
kemampuan otak masing-masisng individu
untuk memusatkan perhatiannya pada apa
yang sedang dipelajari, dan pemusatan
perhatian bertujuan untuk meningkatkan
pelajar menyerap serta memahami
informasi yang diperoleh dari pembimbing
atau pendidik (Setyani, Senamku and 2018,
2018). Maka hasil dari penelitian ini jelas
menunjukan  bahwa informasi  dari
pembelajaran yang diterima mahasiswa
dalam pembelajaran online atau daring
tidak diterima secara maksimal.

Hasil pengisian angket tentang akses
internet sebesar 72% menunjukkan nilai
konversi tingkat pencapaian dan kualifikasi

cukup baik dapat dijelaskan bahwa untuk
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pelaksanaan pembelajaran secara online
atau daring dengan mempergunakan askses
internet cukup baik, hal tersebut terjadi
karena didalam proses pembelajaran sangat
membutuhkan akses internet yang cukup
baik. Tanpa akses internet yang baik, maka
pelaksanaan proses pembelajaran secara
online atau daring tidak dapat terlaksana
dengan baik. Proses pembelajaran secara
online atau daring sangat penting dalam
kebutukan akses internet, dukungan
perangkat mobile untuk akses internet pun
merupakan salah satu penunjang
pelaksanaan proses pembelajaran online
atau daring. Menurut Gika (2013) bahwa,
pelaksanaan proses pembelajaran online
atau daring sangat memerlukan perangkat
mobile  seperti smatphone, laptop,
komputer, tablet yang digunakan untuk
mengakses informasi yang dapat diterima
kapanpun dan dimana pun (Pribowo and
Pribowo, 2017). Proses pembelajaran online
atau  daring adalah  proses vyang
menghubungkan peserta didik dengan
sumber belajar seperti para pakar atau
instruktur, pustaka, dan database yang
dalam  pelaksanaan  pembelajarannya
dilakukan secara terpisah atau berjauhan,
sehingga membutuhkan teknologi dan
informasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
didalam menyampaikan dan

mengumpulkan kuesioner melalui group

whatsapp, karena mahasiswa kurang
memperhatikan  apa yang  menjadi

pertanyaan didalam kuesioner.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran menggunakan
metode online atau daring diera pandemic
Covid-19  disimpulkan;  Analisa  dari
efektifitas pembelajaran secara online
sebesar 44%, menunjukkan mahasiswa
tidak efektif didalam menerima materi
perkuliahan.  Mahasaiswa  mengalami
kelelahan (analisa sebesar 56%), tidak dapat
berkonsentrasi (konsentrasi sangat rendah
= 20%), mahasiswa mudah dalam
mengakses internet (72%). Pembelajaran
secara daring menunjukan  bahwa,

mahasiswa mengalami kelelahan, sehingga

materi yang diterima tidak efektif.

SARAN

Saran dari penelitian bagi mahasiswa
dan pendidik, mahasiswa lebih bijak
mengatur waktu dalam belajar sehingga
tidak mengalami kelelahan pada saat proses
pembelajaran. Pendidik atau pengajar
diharapkan mampu mendisain proses
pembelajaran secara online dengan

sederhana dan metodenya bervariasi.
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